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Pendahuluan

Jumlah tenaga kerja 20 orang, dengan beban kerja:

Suhu

Debu

kebisingan

Sakit pada tubuh
Target berlebih
Jam kerja berlebih
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dengan seringnya operator sortir mengalami masalah pada kesehatan karena kondisi lingungan, jam kerja dan
beban kerja maka banyak pekerja yang sering tidak masuk untuk mendapatkan perawatan, dengan begitu sulit
untuk mencapai target produksi seperti yang sudah ditetapkan oleh perusahaan

®* Mengetahui beban kerja dan jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk sortir bagian tka pt. kuda laut mas
® Menghitung beban kerja pada operator sortir bagian TKA dengan metode FTE
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Metode

Metode fulltime equivalent adalah metode untuk menganalisis beban kerja, pengukuran FTE menentukan berapa
banyak waktu yang dibutuhkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan. lalu mengubah hasil pengukuran
tersebut menjadi sebuah nilai yang disebut indeks FTE. Kemudian dapat memperhitungkan kebutuhan tenaga
kerja dalam satu periode jadi dengan FTE, dapat mengetahui apakah perlu penambahan atau pengurangan
jumlah karyawan untuk mencapai efisiensi kerja yang optimal, lalu mencari solusi dari permasalahan yang

sedang dihadapi.
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No Kegiatan periode Kaitan dengan @g;}Is — frek durmf-.n cang pekerjaan beban kcr]a{mcmtl} _
utama pendukung msidential (memit) pertahun utama  pendukung nsidential

1 briefing harian 1 1 5.01 1 288 1440

2 menvyiapkan contoh grade wama harian | 5 2.01 1 288 2880

3 menyiapkan box dan pengukur harian | 1 4.02 1 288 1152

4 mengukur keramik harian | 192 0.02 ] 288 1105.92

5 menvortir sesuar grade harian | 192 230 1 288 127014.912

6 gant1 box vang penuh harian | 10.5 1.01 1 288 3024

7 pengecekan QC harian | 2 2.02 1 288 376

8 sortir ulang mingguan 1 2 30 1 72 320

9 meeting tahunan 1 2 30 1 1 60

beban kerja unit perhan 135176.832 4320 60
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Pembahasan

Dari hasil perhitungan beban kerja pekerja sortir didapatkan total waktu aktivitas utama sebesar 135225,216
menit/tahun total waktu aktivitas pendukung sebesar 4320 menit/tahun dan total waktu aktivitas incidental sebesar

60 menit/tahun.
Total waktu tersedia = 60 menitx8 jamx288 hari

Total waktu tersedia = 137829,312 menit

Allowance = allowancex jumlah hari efektif setanunx jam kerja sehari
Allowance = 70%x288x478,574menit
Allowance = 96480,5184 menit

Sehingga:
(total waktu aktivitas+allowance)
FTE = _
total waktu tersedia

FTE = (139605.216+96480,5184)/ 137829,312

FTE=1,71

_ Jadi beban kerja pada pekerja sortir adalah sebesar 1,72 yang berarti melebihi batas normal nilai FTE
yaitu0,99-1,28 sehmgga jumlah karyawan tidak sesuai dengan perhitungan beban kerja FTE maka diperlukan
a

penambahan jumlah

ryawan.
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Temuan Penting Penelitian

jumlah nilai FTE Jumlah yang nilai FTE
karyawan diusulkan usulan
sortir 20 orang 1.71 / orang 1.26 normal

bagian Keterangan

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa setelah dilakukan penambahan jumlah karyawan sebanyak 7
orang didapatkan nilai FTE sebesar 1,26. Mengingat usulan yang diajukan menunjukkan bahwa beban kerja
karyawan sortir telah berada di bawah ambang batas overload. Oleh karena itu, sebagai langkah strategis, perlu
dilakukan penambahan jumlah karyawan dalam rencana perekrutan mendatang.

A i i .
UMSI@ @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f é}l’a}iﬁgdiyah © umsida1912

7
/< RN



Manfaat Penelitian

Berdasarkan pengolahan data beban kerja metode fulltime equivalent pada setiap pekerjaan pekerja sortir,
maka dapat diketahui beban kerja dari setiap pekerjaan pekerja sortir. Adapun beban kerja adalah nilai
fulltime equivalent 1.72 dengan 20 orang karyawan. Berdasarkan beban kerja yang telah dihitung maka dapat
diketahui usulan kebutuhan jumlah tenaga kerja dalam kebijakan rekrutmen mendatang. Adapun usulan
jumlah tambahan pekerja 7 orang dengan nilai fulltime equivalent 1.27, di bawah batas atas nilai indeks

fulltime equivalent yaitu 1.28.

Terdapat beberapa masalah pada lingkungan kerja para pekerja seperti keadaan temperatur yang tinggi, debu
yang tebal dan kebisingan. Untuk memperbaiki masalah pada perusahaan maka perusahaan perlu melakukan
Inovasi atau perubahan pada lingkungan kerja seperti temperatur yang tinggi, debu yang tebal dan kebisingan
agar pekerja lebih nyaman dan bisa lebih efisien dalam bekerja sehingga perusahaan dapat memaksimalkan

jumlah karyawan
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